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ABSTRACT

The purpose of this study is to study analyze whether future orientation, family education,

significantly influences retirement planning behavior in millennial generation with saving

attitude as a mediating variable. The sample in this study is millennial generation who live in

East Java, aged 27-42 years. The data in this study used a questionnaire or Google form. Data

analysis techniques using WarpPIs 6.0. the results showed that future orientation and family

education had a significant positive effect on retirement planning behavior, saving attitude

partially mediated future orientation towards and saving attitude partially mediated family

education on retirement planning behavior

Keywords: Future Orientation, Family Education, Saving Attitude.

PENDAHULUAN

Menurut  (Certified Wealth
Managers’ Association,) definisi Wealth
Management adalah ~ suatu. sistem
komprehensif dan kohesif bertujuan untuk
melindungi aset, menjaga aset,
mengembangkan. akumulasi aset dan
menstransisi aset yang dimiliki ke ahli
waris. Didalam wealth management
terdapat 3 pilar yaitu wealth protection &
preservation, wealth growth &
accumulation, dan wealth distribution &
transition.

Dimana perencanaan dana
pensiun merupakan bagian dari pilar ke 3
dari wealth management. Pilar Kketiga
menjelaskan  bagaimana  Manajemen
Distribusi Dan Transisi Kekayaan (Wealth

Distibution and Transition) menekankan
pada - perencanaan  kekayaan setelah
melewati-masa produktif.

Berdasarkan hasil riset global
HSBC tahun 2018 "The Future of
Retirement - Bridging the Gap",
Menjelaskan bahwa tren pensiun global,
Indonesia serta isu-isu yang muncul
berhubungan dengan meningkatnya usia.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 9 dari
10 orang Indonesia masih memiliki
keraguan untuk membiayai kebutuhan
setelah pensiun, 8 dari 10 orang di
Indonesia juga masih mengkawatirkan
biaya kesehatan serta takut kehabisan dana
saat pensiun, 6 dari 10 orang Indonesia
masih bergantung kepada keluarga untuk
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biaya hidup saat pensiun tiba. (PT Bank
HSBC Indonesia, 2019).

Perencanaan dana pensiun akan
membuat individu merencanakan masa
pensiun nya saat masih bekerja atau
produktif untuk menjamin kebutuhan di
masa yang akan datang. Menurut
Moorthy, et al. (2012) perilaku
perencanaan dana pensiun merupakan suatu
perilaku ataupun tindakan yang dilakukan
oleh individu untuk menyisihkan sebagian
dananya sebagai tujuan hidup di masa
depan.

.Perencanaandalam manajemen
keuangan menjadi salah satu bagian utama
yang paling penting dalam Kkehidupan
sehari-hari. Dengan perencanaan keuangan
yang baik dapat membantu kesejahteraan
masyarakat. Dengan menetapkan tujuan
atau proses bagaimana cara - untuk
mencapainya, maka akan tercipta sebuah
sistem evaluasi = atas perkembangan
keuangan yang telah dilakukan. Menurut
Ng, Tay, dan Lim (2011) bahwa strategi
untuk masa depan dikembangkan melalui
perencanaan untuk mengelola penghasilan
dalam tujuan penghematan, pengeluarann
dan investasi.

Kebutuhan yang  semakin
banyak membuat individu harus mampu
menyisihkan sebagian keuangan nya untuk
kebutuhan yang utama. Perencaaan.masa
depan akan membuat individu mampu
memahami dan bepikir akan. kebutuhan
hidup saat masa penisun tiba. Menurut
Moorthy, et al. (2012) mengungkapkan
bahwa Future Orientation merupakan
harapan masa depan agar tidak kehilangan
arah dalam menentukan tujuan dan-mampu
menghadapi permasalahan yang terjadi.

Mengelola perencanaan
keuagan dan pensiun yang baik akan
membutuhkan Pendidikan dari keluarga
saat akan merencanakan dana pensiun,
karena keluarga merupakan pendidkan dari
dalam (internal) yang diterima setiap
individu saat masih kecil hingga nanti
memiliki keluarga lagi. Menurut Shim, et

al. (2010) menjelaskan bahwa keluarga dan
orang tua merupakan agen sosialisasi utama
dalam proses belajar anak dalam hal
mengenai uang dan proses pengembangan
perilaku pengelolaan keuangan yang
dilakukan dengan tidak sengaja (melalui
pengamatan atau pertisipasi langsung) yang
diberikan oleh keluarga.

Penerapan manajemen
keuangan pada anak pertama kali terjadi
ketika anak mampu menabung atau
menyisinkan  uang  saku.  Menurut
Kimiyaghalam, et al. (2017) saving attitude
merupakan kesiapan- dan kemampuan
seseorang  dalam .menabung  untuk
mempersiapkan pensiun.

Generasi yang sedang ramai
diperbincangkan adalah Generasi Milenial.
Tahun 1980 merupakan awal kelahiran dan
pada pertengahan tahun 1990 hingga awal
2000 sebagai akhir kelahiran Generasi
milenial. Secara statistik, jumlah populasi
di era generasi milenial yang ada di
Indonesia berkisaran 33% sampai 34 % dari
seluruh total penduduk di Indonesia (Tri
Adi, 2017). Generasi milenial, secara garis
besar memiliki tiga karakter utama yang
menonjol, yaitu creative, connected dan
confidence (Ali dan purwandi, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Future Orientation,
Family Education Terhadap Retirement
Planning Pada Generasi Millenial Dengan
Saving Attitude Sebagai Variabel Mediasi
yang mengambil populasi masyarakat Jawa
Timur.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI' DAN HIPOTESIS

Wealth Management

Menurut  Certified  Wealth
Managers’ Association, definisi Wealth
Management  adalah  suatu  sistem
komprehensif dan kohesif bertujuan untuk
melindungi aset, menjaga aset,
mengembangkan akumulasi aset dan



menstransisi aset yang dimiliki ke ahli
waris. Didalam wealth management
terdapat 3 pilar yaitu wealth protection &
preservation, wealth growth &
accumulation, dan wealth distribution &
transition.

Generasi Millenial

Menurut Martin & Tulgan
(2002) menjelaskan bahwa Generasi Y
adalah Generasi yang lahir pada kisaran
tahun 1978, sementara menurut Howe &
Strauss (2000) generasi Y adalah generasi
yang lahir pada tahun 1982, hal tersebut
terjadi karena adanya perbedaan skema
yang digunakan untuk mengelompokkan
generasi Y, karena peneliti — peneliti
tersebut berasal dari Negara yang berbeda.

Menurut Ali .dan Purwandi
(2017) 'menjelaskan  bahwa Generasi
milenial ‘adalah mereka yang lahir antara
tahun 1981 sampai dengan 2000.

Dana Pensiun

Berdasarkan Undang-
Undang vyang dikeluarkan @ Republik
Indonesia Nomor 11 tahun 1992 mengenai
dana pensiun maka dapat disimpulkan
bahwa program pensiun yang dilaksanakan
oleh masyarakat di Indonesia adalah sebuah
program yang mengupayakan manfaat
pensiun bagi peserta. Manfaat pensiun yaitu
berupa pembayaran yang akan diberikan
kepada orang yang berhak mendapatkan
dana pada saat pensiun atau- sudah tidak
bekerja lagi. Yang dinyatakan oleh (lkatan
Akuntansi Indonesia, 2010).

UU No. 11 Tahun 1992
tentang Dana Pensiun dapat digolongkan
dalam dua jenis, yaitu Dana -Pensiun
Pemberi Kerja Dan Dana Pensiun Lembaga
Keuangan

Retirement Planning Behavior

Menurut Moorthy, et al.
(2012) menyatakan bahwa perilaku
perencanaan dana pensiun merupakan suatu
perilaku ataupun tindakan yang dilakukan
oleh individu untuk menyisihkan sebagian
dananya sebagai tujuan hidup di masa

depan. Menurut Topa, et al. (2009)
menjelaskan bahwa semakin aktif individu
dalam melakukan perencanaan pada masa
pensiun, maka akan semakin tinggi tingkat
kepuasan yang akan dirasakannya kelak.
Dengan tujuan adanya  perilaku
perencanaan dana pensiun yaitu akan
memudahkan keluarga dalam mengelolah
keuangan untuk masa sekarang ataupun di
masa yang akan datang agar dapat
menjamin atau mensejahterahkan di hari
tua.

Menurut Moorthy, et al. (2012)
menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator
untuk digunakan mengukur perilaku
perencanaan dana pensiun, yaitu :

1. Perencanaan dan evaluasi keuangan
2. Upaya mempersiapkan
3. Keisapan mental

Saving Attitude
Menurut Kimiyaghalam, et al.
(2017) saving attitude merupakan sikap
menabung yang dapat membentuk perilaku
untuk  merencanakan masa pensiun.
Menurut Peter (2014) bahwa saving attitude
merupakan suatu kedisiplinan yang mampu
dalam mengontrol hasrat ~ dalam
membelanjakan uang secara tepat sehingga
dalam sikap pengelolaan keuangan yang
baik dimulai dengan mengaplikasikan sikap
keuangan yang baik pula.
Menurut Kimiyaghalam, et al.

(2017) terdapat -indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur saving attitude,
sebagai berikut:

1. Memenuhi kebutuhan hidup.

2. Motivasi menabung.

3. Jangka panjang

4. Pengelolaan keuangan

Familiy Education

Menurut Kimiyaghalam, et al.
(2017) family education adalah perilaku
keuangan orang tua yang dapat
mempengaruhi sikap anak anak dalam
mengelola keuangan. Pendidikan utama
saat anak baru lahir adalah keluarga, serta
digunakan untuk pondasi Pendidikan
selanjutnya baik dikalangan masyarakat



serta dikalangan dunia Pendidikan sekolah
(Purwanto ,2011). Menurut Shim, et al.
(2010) menjelaskan bahwa keluarga dan
orang tua merupakan agen sosialisasi utama
dalam proses belajar anak dalam hal
mengenai uang dan proses pengembangan
perilaku pengelolaan keuangan Yyang
dilakukan dengan tidak sengaja (melalui
pengamatan atau pertisipasi langsung) yang
diberikan oleh keluarga.

Indikator yang  digunakan
untuk mengukur Pendidikan keluarga
menurut Kimiyaghalam, et al. (2017)
sebagai berikut :

1. Pengaruh orang tua

2. Sikap  terhadap
keuangan

3. Pengetahuan keuangan

Future Orientation

Menurut -~ Moorthy, et al.
(2012) mengungkapkan bahwa future
orientation merupakan suatu tujuan yang
jelals - dimiliki ~oleh setiap ‘individu
mengenai harapan masa depan agar tidak
kehilangan arah dalam menentukan suatu
tujuan  dan mampu menghadapi
permasalahan ' yang terjadi. Menurut
Steinberg  (2009)  menjelaskan bahwa
orientasi masa depan memiliki gambaran
individu tentang dirinya yang konteks masa
depan, serta gambaran ini  dapat
memungkinkan individu untuk menentukan
tujuannya dan dapat mengevaluasi sejauh
mana tujuan dapat direalisasikan.

Menurut Moorthy, et al. (2012)
terdapat empat indikator yang - dapat
digunakan untuk  mengukur = future
orientation, sebagai berikut:

1) Keinginan untuk tetap bekerja.

2) Cara pandang tentang masa depan.

3) Keinginan pensiun sejahtera.

4) Keinginan untuk memiliki informasi
tentang pensiun.

pengelolaan

Pengaruh Future Orientation Terhadap
Retirement Planning Behavior

Menurut Kimiyaghalam, et al.
(2017) dari hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat hubungan langsung yang

signifikan antara orientasi masa depan
(future  orientation)  dan  perilaku
perencanaan pensiun. Menurut Steinberg
(2009) menjelaskan bahwa orientasi masa
depan memiliki gambaran individu tentang
diri individu pada masa depan, serta
gambaran ini dapat memungkinkan
individu untuk menentukan tujuannya dan
dapat mengevaluasi sejauh mana tujuan
dapat direalisasikan.

Penelitian ~ yang  telah
dilakukan oleh Elizabeth Howlett, Jeremy
Kees, And Elyria Kemp (2008) dalam
orientasi keuangan . ke depan dapat
berinteraksi untuk dapat mempengaruhi
kemungkinan partisipasi investasi dana
pensiun.. Di antara konsumen dengan
tingkat pengetahuan 'yang - mendasar,
konsumen berorientasi masa depan.

Ha : Future Orientation berpengaruh positif
signifikan terhadap Retirement Planning
Behavior

Saving Attitude memediasi pengaruh
Future Orientation terhadap Retirement
Planning Behavior

Hasil penelitian dari Brandstatter
(2005)  menyatakan = ketika individu
menabung maka memerlukan kedisiplinan
dalam menggendalikan dirinya dengan
kuat, ketika banyak ketertarikan dalam
konsumsi  muncul = maka individu
membutuhkan upaya nyata terhadap tujuan
menabung sehingga sikap menabung dapat
memediasi pengaruh pengendalian diri
pada perilaku menabung.

Menurut Peter (2014) menyatakan
bahwa  kedisiplinan - ‘mampu mengontrol
hasrat dalam membelanjakan uang secara
tepat, sehingga dalam sikap pengelolaan
keuangan yang baik dimulai dengan
mengimplementasikan sikap keuagan yang
baik pula. Hasil penelitian Kimiyaghalam,
et al. (2017) menghasilkan bahwa sikap
menabung sebagaian memediasi hubugan
orientasi masa depan dalam perilaku
perencanaan dana pensiun.



H2 : Saving Attitude memediasi pengaruh
Future Orientation terhadap Retirement
Planning

Pengaruh Family Education terhadap
Retirement Planning Behavior

Menurut Mitchell & Utkus
(2003) menyatakan bahwa kebutuhan
tabungan antara individu berbeda satu sama
lain karena perbedaan pola pikir, perilaku,
pengetahuan, dan lingkungan sosial.
Menurut Widayati (2011) pendidikan
dalam mengelola keuangan keuangan
dalam keluarga lebih banyak memberikan
kontribusi pada pembentukan sikap melalui
keteladanan, pembiasaan, diskusi, dan
partisipasi.

Faktor yang mempengaruhi
seseorang melek keuangan pribadi menurut
Nidar (2012) ada dua yaitu faktor internal
(pribadi) dan faktor eksternal (lingkungan).
Mandell ~ (2004) dalam  surveinya
memperoleh hasil bahwa orang tua
memiliki peran besar dalam pendidikan
keuangan dan pemahaman anak karena
sebagian besar anak belajar ketrampilan
memanajemen keuangannya dari rumabh.

Menurut Webley dan Nyhus
(2006) menyatakan bahwa perilaku orang
tua sangat ~mempengaruhi  perilaku
keuangan anak. Menabung merupakan
suatu kegiatan positif yang mana uang
harus di sisihkan sebagian utuk di pakai di
kemudian hari yang dapat menjadi jaminan
jika dibutuhkan.

H3 : Family education berpengaruh positif
terhadap terhadap Retirement Planning

Saving Attitude memediasi pengaruh
Family Education terhadap Retirement
Planning

Joo dan Pauwels (2002)
menunjukkan bahwa bagi usia yang lebih
muda dan memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, akan melakukan
perencanaan pensiun yang lebih baik.

Keberhasilan seseorang
didalam merencanakan keuangan dengan
baik tidak lepas juga dari latar belakang

keluarga. Pendidikan didalam keluarga
menjadi awal ketika seseorang akan
tumbuh dan dewasa. Dibuktikan Menurut
(Shim, et al. 2010) menyatakan bahwa
orang tua adalah agen sosialisasi utama
dalam proses dimana anak belajar
bagaimana memfungsikan diri dalam pasar
sebagai konsumen dan pengelolaan uang.
Menurut Widayati (2011) menyatakan
bahwa dari Pendidikan orang tua akan
memberikan pengaruh terhadap pola pikir
yang diberikan kepada anak.

Ha : Saving Attitude memediasi pengaruh
Family Education terhadap Retirement
Planning

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Sampel

Populasi yang menjadi objek yang dipilih
dalam penelitian ini yaitu responden
generasi milenial yang ada di se-Jawa
Timur. Sampel ‘pada penelitian ini
menggunakan — metode sampel non
probabilitas yang artinya tidak semua dari
populasi menjadi sampel yang dipilih oleh
peneliti.  Oleh karena itu, peneliti
menggunakan. teknik purposive sampling
yang bertujuan agar sampel sesuai dengan
kriteria yang diharapkan oleh peneliti.
Disamping itu juga dengan menggunakan
teknik convenience sampling agar sampel
yang diharapkan oleh peneliti menjadi
mudah untuk dipertimbangkan agar
nantinya peneliti mampu mendapatkan
informasi dengan mudah. Kriteria yang
sudah ditetentukan oleh peneliti adalah,
sebagai berikut :



1. Responden generasi milenial usia 27
tahun sampai 42 tahun

2. Memiliki  pendapatan > Rp
4.000.000/bulan.

Data Penelitian

Pada penelitian ini data yang
digunakan adalah data primer. Peneliti akan
mendapatkan informasi dari responden
melalui  pertanyaan pada kuesioner-
kuesioner yang dibagikan oleh peneliti.
Metode  penggumpulan  data. yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner dengan
menggunakan pertanyaan dan pernyataan.

Variabel Penelitian

Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah permintaan asuransi.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
future ‘orientation, = family education,
retirement planning. Variabel mediasi
dalam penelitian ini adalah Saving Attitude.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Retirement Planning Behavior

Menurut Moorthy, et al (2012)
menggungkapkan bahwa perilaku
perencanaan dana pension merupakan suatu
perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh
individu ~untuk menyisihkan sebagaian
dananya sebagai tujuan hidup dimasa
depan.

Pengukuran variabel
Retirement Planning Behavior
menggunakan linkert scale dengan skala 1-
5 antara lain : (1) sangat tidak setuju (STS),
(2) tidak setuju (TS), (3) ragu-ragu (R), (4)
setuju (S), (5) sangat setuju (SS).

Future Orientation

Menurut Moorthy, et al. (2012)
mengungkapkan bahwa future orientation
merupakan suatu tujuan yang jelals dimiliki
oleh setiap individu mengenai harapan
masa depan agar tidak kehilangan arah
dalam menentukan suatu tujuan dan mampu
menghadapi permasalahan yang terjadi.

Pengukuran variabel Future
Orientation menggunakan linkert scale
dengan skala 1-5 antara lain : (1) sangat
tidak setuju (STS), (2) tidak setuju (TS), (3)
ragu-ragu (R), (4) setuju (S), (5) sangat
setuju (SS).

Family Education

Menurut Kimiyaghalam, et al.
(2017) family education adalah perilaku
keuangan orang tua yang dapat
mempengaruhi sikap anak anak dalam
mengelola keuangan. Menurut Shim, et al.
(2010) menyatakan bahwa orang tua adalah
agen sosialisasi utama dalam proses dimana
anak belajar bagaimana memfungsikan diri
dalam pasar sebagai konsumen dan
pengelolaan uang.

Pengukuran variabel Family
Education menggunakan linkert scale
dengan skala 1-5 antara lain : (1) sangat
tidak setuju (STS), (2) tidak setuju (TS), (3)
ragu-ragu (R), (4) setuju (S), (5) sangat
setuju (SS).

Saving Attitude

Menurut Kimiyaghalam, et al.
(2017) saving attitude merupakan sikap
menabung yang dapat membentuk perilaku
untuk merencanakan masa pensiun.
Menurut Peter (2014) attitude merupakan
suatu kedisiplinan yang -mampu dalam
mengontrol_hasrat dalam membelanjakan
uang secara tepat sehingga dalam sikap
pengelolaan keuangan yang baik dimulai
dengan mengaplikasikan sikap keuangan
yang baik pula.

Pengukuran  variabel Saving
Attitude menggunakan linkert scale dengan
skala 1-5 antara lain : (1) sangat tidak setuju
(STS), (2) tidak setuju (TS), (3) ragu-ragu
(R), (4) setuju (S), (5) sangat setuju (SS).

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan alat bantu
berupa aplikasi WarpPLS 6.0 dengan hasil
pengujian :
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Gambar 2

Hasil Estimasi Model

Tabel 1
Path Coefficients dan P-Values

jiai Hasil
Keterangan Koefisien P-Values -
B Pengujian
Future_O — 0,45 <0,01 H1
PPDP diterima
Future O — 0,32 <0,01
Saving H2
Future_ O — 0,45 <0,01 diterima
PPDP
Family_E 0,14 =0,01 H3
— PPDP diterima
Family_E 0,51 <0,01
— Saving H4
Family_E 0,14 =0,01 diterima
— PPDP

Pada gambar 2 dan tabel 1 dapat
dilihat pada variabel Future Orientation
menunjukkan nilai p-value sebesar kurang
dari 0,01 dan [ sebesar 0,45. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Hj
diterima atau Ho ditolak. Artinya bahwa
Future Orientation memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap permintaan
Retriement Planning Behavior.

B 0.32 Saving B 0.27
P<0.01 Attitude Q'Ol
b. B,

B0.37
P<0,01
a

Future
Orientation

Retirement
Plannimg
Behavior

Gambar 3
Hasil Pengujian Hipotesis 2
Pada variabel Future Orientation
berpengaruh postif signifikan terhadap
Retirement Planning Behavior dengan hasil
p<0,01 dan B 0,37, kemudian variabel
Future Orientation berpengaruh positif
signifikan terhadap Saving Attitude p<0,01

dan B 0,32, dan Saving Attitude
berpengaruh posotif signifikan terhadap
Retirement Planning Behavior p<0,01 dan
B 0,27. Berdasarkan penjelasan ini maka
dapat disimpulkan  Saving  Attitude
memediasi pengaruh Future Orientation
terhadap Retirement Planning Behavior
secara parsial. Saving menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,02 dan B sebesar negatif
0,14. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa H; diterima atau Ho ditolak. Artinya
artinya Saving Attitude dapat memediasi
pengaruh - Future Orientation terhadap
perilaku Retirement Planning.

Pada variabel Family Education
menunjukkan nilai p-value sama dengan
0,01 dan B sebesar 0,14. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Hs diterima atau Ho
ditolak. Artinya bahwa Family Education
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan asuransi.

B 0.51 Saving B 0.27
P<0.01 Attitud P=0.01
b. c

30.14
P=0,01
a

Future Retirement

Plannimg
RahAviar

Orientatio

n

Gambar 4
Hasil Pengujian Hipotesis 4

Pada variabel Family Education
berpengaruh postif signifikan terhadap
Retirement Planning Behavior dengan hasil
p =0,01 dan B 0,14, kemudian variabel
Family Education' berpengaruh ' positif
signifikan terhadap Saving Attitude p<0,01
dan B 0,51, dan Saving Attitude
berpengaruh posotif signifikan terhadap
Retirement Planning Behavior p<0,01 dan
B 0,27. Berdasarkan penjelasan ini maka
dapat  disimpulkan  Saving  Attitude
memediasi pengaruh Family Education
terhadap Retirement Planning Behavior
secara parsial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Hs diterima atau Ho
ditolak. Artinya Saving Attitude dapat
memediasi pengaruh Family Education
terhadap perilaku Retirement Planning
Bahavior.



R-Squared (R?)

Nilai R-Squred (R2) variabel
perencanaan dana pensiun adalah sebesar
0,59. Hal ini menjelaskan bahwa 59 persen
variasi yang terjadi pada variabel
perencanaan dana pensiun dipengaruhi
secara simultan oleh variabel perencanaan
masa depan, Pendidikan keluarga dan sikap
menabung. Sedangkan 41 persen lainya
dapat dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model estimasi peneliti.

Pengaruh Future Orientation terhadap
Retirement Planning Behavior

Hasil pengujian  hipotesis 1
menunjukkan bahwa Future Orientation
berpengaruh positif seignifikan terhadap
Retirement Planning Behavior. Artinya
Artinya, semakin tinggi tingkat Future
Orientation yang dimiliki individu maka
semakin baik individu tersebut -untuk
menginginkan pensiun yang sejahtera maka
semakin baik pula Retirement Planning
Behavior, sebaliknya semakin rendah
tingkat Future Orientation yang dimiliki
individu akan semakin buruk dalam
Retirement Planning Behavior.

Hasil hipotesis 1 ini relevan
dengan hasil pengujian oleh
Kimiyaghalam, et al. (2017) vyang
menyatakan - bahwa terdapat hubungan
langsung-yang signifikan antara orientasi
masa depan (future orientation) terhadap
perilaku perencanaan pensiun.

Saving Attitude dapat = memediasi
pengaruh Future Orientation terhadap
perilaku Retirement Planning.

Saving Attitude memediasi secara
parsial pengaruh Future Orientation
terhadap Retirement Planning Behavior.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka
dapat dijelaskan bahwa Future Orientation
signifikan terhadap Retirement Planning
Behavior namun bisa juga Future
Orientation melalui  Saving Attitude
terhadap Retirement Planning Behavior.

Hasil pengujian Hipotesis 2 ini
relevan dengan hasil penelitian Hasil
penelitian  dari  Brandstatter  (2005)
menyatakan ketika individu menabung
maka memerlukan kedisiplinan untuk
menggendalikan diri dengan kuat, Ketika
banyak ketertarikan dalam konsumsi
muncul maka individu membutuhkan
upaya nyata terhadap tujuan menabung
sehingga sikap menabung dapat memediasi
pengaruh pengendalian diri pada perilaku
menabung untuk  perencanaan dana
pensiun.

Family education berpengaruh positif
signifikan terhadap Retirement Planning
Behavior.

Hasil pengujian Hipotesis 3
menunjukkan bahwa Family education
berpengaruh positif terhadap terhadap
Retirement Planning Behavior. Artinya
semakin baik Family education seseorang
maka akan semakin baik perilaku orang
tersebut dalam Retirement Planning
Behavior. Sebaliknya apabila semakin
buruk  Family education maka akan
semakin buruk perilaku dalamRetirement
Planning Behavior

Hasil hipotesis 3 ini
mendukung  hasil penelitian  dari
Kimiyaghalan et al (2017) menyatakan
terdapat pengaruh yang positif signifikan
antara - pengaruh  Pendidikan keuangan
keluarga terhadap perencanaan dana
pensiun

Saving Attitude dapat memediasi
pengaruh Family Education terhadap
perilaku Retirement Planning Bahavior.

Saving Attitude memediasi secara
parsial  pengaruh  Family Education
terhadap Retirement Planning Behavior.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka
dapat dijelaskan bahwa Family Education
signifikan terhadap Retirement Planning
Behavior namun bisa juga Family
Education melalui Saving Attitude
terhadap Retirement Planning Behavior.



Hasil penelitian ini  sama
dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Kimiyaghalam, F. et al.
(2017) yang menunjukkan bahwa variabel
saving attitude sebagai variabel mediasi
berpengaruh  positif ~ signifikan  pada

variabel family education yang
mempengaruhi variabel perilaku
perencanaan dana pensiun.
KESIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN

Berdasarkan analisis ‘data’ dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut (1) Hasil pengujian
Hipotesis .1 membuktikan bahwa Future
Orientation berpengaruh positif signifikan
terhadap Retirement Planning Behavior,
artinya semakin tingi -tingkat Future
Orientation yang dimiliki seseorang maka
semakin. baik perilaku orang tersebut
dalam Retirement Planning Behavior. (2)
Hasil pengujian Hipotesis 2 membuktikan
bahwa Saving Attitude memediasi Secara
parsial  pengaruh  Future Orientation
terhadap Retirement Planning. (3) Hasil
pengujian Hipotesis 3 membuktikan bahwa
Family education = berpengaruh positif
terhadap terhadap Retirement Planning
Behavior. Artinya semakin tinggi Family
education seseorang maka akan semakin
baik perilaku orang tersebut dalam
Retirement Planning Behavior. (4) Hasil
pengujian Hipotesis 4 membuktikan bahwa
Saving Attitude memediasi secara parsial
pengaruh  Family Education terhadap
Retirement Planning.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah disimpulkan, maka peneliti dapat
memberikan  saran  kepada peneliti
selanjutnya (1) Peneliti  selanjutnya
Diharapkan dapat memaksimalkan
penggunaan kuesioner online, memperluas
lingkup  wilayah penelitian, dan
meratakan wilayah jumlah  penyebaran
responden pada masing-masing wilayah
penelitian serta membuat model dengan
menggunakan variabel lainnya sehingga
dapat diketahui faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku  perencananan

dana pensiun selain Future Orientation,
Family Education dan Saving Attitude,
Seperti Financial Literacy , Locus of
Control. (2) Bagi masyarakat Diharapkan
adanya edukasi dari pemerintah, dalam hal
ini  Otoritas Jasa keuangan tentang
pengetahuan keuangan dan  pentingnya
merencanakan keuangan hari tua. Hal ini
agar masyarakat memiliki pengetahuan
keuangan yang lebih baik agar membentuk
perilaku perencanaan dana pensiun yang
lebih baik. Selain itu, masyarakat juga
mampu. lebih baik dalam mengelola
keuangan, cenderung untuk melakukan
perencanaan terhadap konsumsi serta
bersikap baik dalam - menabung untuk
persiapan hari tua.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan yaitu : (1) R-square (R?)
sebesar 59 persen, maka 41 persen model
dapat dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel yang diteliti. (2) Terdapat variabel
yang tidak valid pada variabel Saving
Attitude pada kode item SA1L. (3) Peneliti
tidak bisa mendampingi responden dalam
pengisisan kuesioner, hal ini menyebabkan
responden dapat memiliki presepsi yang
berbeda mengenai- pernyataan yang ada
pada kuesioner. (4) Lingkup wilayah
penelitian masih terbatas pada Jawa Timur
dan penyebaran responden belum mewakili
secara merata pada provinsi di Jawa Timur.
Terdapat kota yang masih belum terjangkau
untuk menjadi responden.
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